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ABSTRAK

Berbagai peristiwa yang berkaitan dengan kesehatan yang telah terjadi di
beberapa negara anggota World Health Organization (WHO) ditentukan sebagai
Public Health Emergency Of International Concern (PHEIC) karena dapat
mengancam kesehatan masyarakat internasional dan memerlukan respon yang
terkoordinasi antara WHO dan negara-negara anggotanya. Permasalahan yang
diangkat adalah bagaimana WHO menentukan suatu peristiwa sebagai PHEIC dan
bagaimana kewajiban negara-negara anggota WHO dalam menghadapi peristiwa
PHEIC. Penelitian ini bersifat normative dan menggunakan pendekatan
perundang-undangan dan pendekatan konseptual. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperolch melalui studi
kepustakaan. Hasil dari penelitian ini yaitu WHO menentukan suatu peristiwa
sebagai PHEIC berdasarkan informasi yang diperoleh dari negara-negara anggota
WHO dan saran dari Komite Darurat. Dalam menghadapi peristiwa yang mungkin
merupakan PHEIC, negara-negara anggota WHO waj ib menginformasikan segala
hal yang diperlukan mengenai peristiwa tersebut kepada WHO.

Kata Kunci: World Health Organization, Public Health Emergency of
International Concern, Peristiwa, Wajib.
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ABSTRACT

Various health-related events that have occurred in several state parties of the
World Health Organization (WHO) are determined as Public Health Emergencies
of International Concern (PHEIC) because they can threaten the health of the
international community and require a coordinated response between WHO and
its state parties. The problem raised is how WHO determines an event as a
PHEIC and how the obligations of WHO state parties in dealing with PHEIC
events. This study is normative and uses a statutory approach and conceptual
approach. The type of data used in this study is secondary data obtained through
the study of literature. The findings of this research is WHO defines an event as a
PHEIC based on information obtained from WHO state parties and advice from
the Emergency Committee. In the face of an event that may constitute a PHEIC,
WHO state parties are obliged to inform WHO of everything necessary regarding

the event.
Keywords: World Health Organization, Public Health Emergency Of

International Concern, Event, Obligations.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sifat manusia, baik sebagai makhluk individual maupun makhluk
sosial, memiliki keterkaitan dan hubungan erat dengan organisasi
internasional. Keinginan manusia sebagai makhluk sosial yaitu pada
dasarnya untuk menjalin suatu relasi dengan manusia lainnya demi
memenuhi kebutuhannya sendiri atau demi terwujudnya hal-hal lain yang
ia inginkan. Maka dari keinginan tersebut itulah manusia harus saling
berkerja sama dengan manusia lain dalam suatu bentuk organisasi.*

Manusia dapat mengikatkan diri, berproses dan berinteraksi antar
satu sama lain dengan tindakan bersama hingga menjalin hubungan di
dalam suatu organisasi dapat membentuk organisasi yang serupa dengan
struktur sosial. Di dalam organisasi tersebut terdapat suatu dorongan fakta
sosial yang membuat manusia-manusia di dalamnya mau tidak mau harus
mengorganisasikan diri yang kemudian mengidentifikasikan dirinya ke
dalam organisasi yang mana disebut sebagai negara.

Eksistensi suatu negara atau bangsa dalam hubungannya dengan
negara lain terkumpul ke dalam sesuatu yang dinamakan organisasi

internasional. Terciptanya organisasi internasional ini dipandang sebagai

' p. Anthonius Sitepu., Studi Hubungan Internasional, Graha llmu, Yogyakarta, 2011, him. 297.



perwujudan kebutuhan, kepentingan dan keinginan manusia dalam skala
yang lebh luas.?

Dimulainya Perang Dunia | menjadi titik tolak meningkatnya
kesadaran mengenai pentingnya organisasi internasional yang lebih
universal dan efektif dalam sejarah perkembangan organisasi
internasional. Liga Bangsa-Bangsa (LBB) adalah organisasi internasional
pertama yang bersifat universal® yang mempunyai tujuan utama yang telah
tercantum pada “preambule” kovenan LBB yaitu memelihara perdamaian
dan keamanan internasional serta memajukan kerja sama internasional.*

LBB memiliki kekurangan yaitu tidak memiliki kekuatan militer
yang otonom atau mandiri sehingga LBB hanya dapat mengandalkan
kontribusi dari anggotanya. Oleh karena itu, LBB gagal dalam mecegah
penaklukan Ethiopia oleh Italia dan Polandia serta invasi Jepang ke
Manchuria yang menandai dimulainya Perang Dunia Il dan LBB tidak
dapat mewujudkan tujuannya. Dengan berakhirnya Perang Dunia Il pada
tahun 1945, masa keaktifan LBB juga berakhir dengan tujuan yang masih
belum dapat diwujudkan.

Namun, meski masa keaktifan LBB telah berakhir, tujuan
menciptakan perdamaian dan keamanan dunia tetap masih ada. Pada

tanggal 14 Agustus 1941, perundingan yang dinamakan Lautan Atlantik

? Ibid., him. 297

® Abass., Regional Organisation and the Development of Collective Security Beyond Chapter VIII
of the UN Charter, Hart Publishing, Oxford, 2004, him. 9.

* Syahmin AK., Masalah-Masalah Aktual Hukum Organisasi Internasional, Armico, Bandung,
1988, him. 18.



diadakan oleh Franklin D. Roosevelt dan Winston Churcill yang
menghasilkan suatu rumusan yang bernama “Atlantic Charter”.

Lalu sekitar dua tahun sebelum berakhirnya Perang Dunia I,
disebutkan dalam “Deklarasi Moskow” bahwa ada keharusan untuk
mendirikan suatu organisasi internasional dalam waktu secepatnya
berdasarkan prinsip persamaan kedaulatan, keanggotaannya terbuka untuk
semua Negara yang bertujuan untuk memelihara perdamaian dan
keamanan internasional.’

Pada Agustus dan September 1944, atas dasar ‘“Deklarasi
Moskow” tersebut, diadakan perundingan antara Amerika Serikat, Inggris,
Uni Soviet dan Tiongkok di Dumbarton Oaks yang membuahkan hasil
berupa usul untuk mendirikan suatu “General International Organization”
yang kemudian menjadi dasar adanya Konferensi San Fransisco yang
menghasilkan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB).°

PBB yang didirikan pada tanggal 26 Juni 1945 adalah organisasi
antar pemerintah terbesar dengan 193 negara anggota di seluruh dunia,
terpenting dan paling konsekuensial. PBB memiliki mandat utama yaitu
menjaga perdamaian dan keamanan internasional. Selain itu, PBB juga
mempromosikan pembangunan ekonomi dan social, melindungi hak asasi
manusia, memberikan bantuan kemanusiaan dan bantuan bencana, serta

memfasilitasi pengembangan hukum internasional.

> Ibid., him. 90.
® Ibid., him. 90-91.



PBB memiliki tujuh belas badan khusus yang dikoordinasi oleh
Dewan Ekonomi dan Sosial. Badan-badan khusus ini merupakan
organisasi internasional yang mengkoordinasikan perkerjaan mereka
dengan PBB melalui perjanjian yang telah dinegosiasikan. © Aturan
mengenai badan khusus PBB ini diatur dalam Piagam PBB pada Bab IX
“Kerjasama Ekonomi dan Sosial Internasional” dan Bab X “Dewan
Ekonomi dan Sosial”.

Salah satu dari tujuh belas badan khusus ini yaitu Organisasi
Kesehatan Dunia atau Worlh Health Organization (WHO). WHO
didirikan pada 7 April 1948, bertanggung jawab atas kesehatan masyarakat
internasional. WHO merupakan badan khusus ‘besar’ bersamaan dengan
Organisasi Perburuhan Internasional (ILO), Organisasi PBB untuk Pangan
dan Pertanian (FAO) dan Organisasi PBB untuk Pendidikan, limu
Pengetahuan dan Budaya (UNESCO).

Konstitusi WHO menyatakan tujuan utamanya adalah "pencapaian
oleh semua orang dengan tingkat kesehatan setinggi mungkin". Berkantor
pusat di Jenewa, Swiss, WHO memiliki enam kantor regional dan 150
kantor lapangan yang tersebar di seluruh dunia. Semua Negara anggota
PBB dapat menjadi anggota WHO dengan menerima konstitusinya ®,

dalam hal ini yaitu Constitution World Health Organization.

" United Nations, What Are UN Specialized Agencies, and How Many Are There?. Diakses pada
30 September 2022, https://ask.un.org/faq/140935

8 Yves Beigbeder, et.al., The World Health Organization Volume 4, Marthinus Nijhoff Publishers,
Belgia, 1988, him. xix.

¥ WHO., Countries. Diakses pada 3 Oktober 2022, https://www.who.int/countries/



Mandat WHO berusaha dan mencakup: bekerja di seluruh dunia
untuk meningkatkan kesehatan, menjaga dunia tetap aman, dan melayani
yang rentan. Mandat WHO menganjurkan bahwa lebih dari satu miliar
orang harus memiliki: cakupan perawatan kesehatan universal,
keterlibatan dengan pemantauan risiko kesehatan masyarakat,
mengoordinasikan tanggapan terhadap keadaan darurat kesehatan, dan
mempromosikan kesehatan dan kesejahteraan.

Mandat WHO memberikan bantuan teknis kepada negara-negara,
menetapkan standar kesehatan internasional, dan mengumpulkan data
tentang masalah kesehatan global. World Health Report atau Laporan
Kesehatan Dunia memberikan penilaian topik kesehatan di seluruh dunia.
WHO juga berfungsi sebagai forum untuk berdiskusi tentang masalah
kesehatan.

Beberapa tahun belakangan ini, telah terjadi peristiwa-peristiwa
yang berkaitan dengan kesehatan di beberapa Negara anggota WHO yang
ditentukan sebagai Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang Meresahkan
Dunia atau Public Health Emergency Of International Concern (PHEIC).
Beberapa peristiwa tersebut ditentukan sebagai PHEIC karena dapat
menyebabkan penyebaran penyakit ke seluruh dunia yang mengancam
kesehatan dan keselamatan masyarakat internasional.

Beberapa peristiwa tersebut adalah Flu Babi (2009), Polio (2014),
Ebola (2014), Zika (2016), Kivu Ebola (2018-20), COVID-19 (2020), dan

yang terbaru adalah wabah Monkeypox (2022) yang bermula dari negara-



negara Afrika. Awalnya wabah Monkeypox tidak ditentukan sebagai
PHEIC, namun pada 23 Juli 2022 dalam Second meeting of the
International Health Regulations (2005) (IHR) Emergency Committee
regarding the multi-country outbreak of monkeypox akhirnya Monkeypox
ditentukan sebagai PHEIC oleh Director-General WHO.?

Perubahan keputusan mengenai penentuan PHEIC terhadap wabah
Monkeypox dapat menghasilkan beberapa pertanyaan seperti mengapa
wabah Monkeypox pada awalnya tidak langsung ditentukan sebagai
PHEIC? Bagaimana kewajiban Negara anggota terhadap WHO dalam
menanggapi peristiwa yang berpotensi ditentukan sebagai PHEIC agar
dapat menjadi perhatian WHO dan dunia sehingga bisa segera ditangani?
Bagaimana pengaturan PHEIC dalam International Health Regulations
(IHR)? Berdasarkan permasalahan-permasalahan dan pertanyaan-
pertanyaan yang telah diuraikan, penulis memilih judul “Kewajiban
Negara Anggota World Health Organization Dalam Penentuan
Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang Meresahkan Dunia” untuk

penelitian skripsi ini.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan pada latar belakang diatas

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y WHO., Second meeting of the International Health Regulations (2005) (IHR) Emergency
Committee regarding the multi-country outbreak of monkeypox, 2022, Diakses pada 3 Oktober
2022, https://www.who.int/news/item/23-07-2022-second-meeting-of-the-international-health-
regulations-(2005)-(ihr)-emergency-committee-regarding-the-multi-country-outbreak-of-
monkeypox



1. Bagaimana World Health Organization menentukan suatu
peristiwva sebagai Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang
Meresahkan Dunia?

2. Bagaimana kewajiban negara anggota World Health Organization
saat terjadi peristiwva Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang

Meresahkan Dunia?

C. Tujuan Penelitian
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh seseorang tentunya memiliki
tujuan yang ingin dicapai. Tujuan penulis dalam penelitian kali ini adalah :
1. Untuk menganalisis bagaimana World Health Organization
menentukan suatu peristiwva sebagai Kedaruratan Kesehatan
Masyarakat yang Meresahkan Dunia.
2. Untuk menganalisis kewajiban negara anggota World Health
Organization terhadap World Health Organization dalam
penentuan peristiwa Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang

Meresahkan Dunia.

D. Manfaat Penelitian
Dengan penulisan dan penelitian dalam skripsi ini, diharapkan dapat
bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis bagi yang
membutuhkannya, diantaranya sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis



Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dari segi keilmuan hukum dan hukum internasional dan dapat
memberi sumbangsih ilmu tentang Public Health Emergency of
International Concern, World Health Organization dan kewajiban
negara anggota World Health Organization terhadap World Health
Organization.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang
bermanfaat dalam mengimplementasikan pengetahuan penulis
tentang organisasi internasional dan hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai sumber literatur untuk penelitian selanjutnya

yang relevan.

E. Ruang Lingkup

Penulis dalam penelitian ini membatasi pembahasan penelitian
dengan judul “Kewajiban Negara Anggota World Health Organization
Dalam Penentuan Public Health Emergency Of International Concern
Oleh World Health Organization”. Dengan pembatasan menggunakan
judul tersebut, maka ruang lingkup penelitian ini membahas World Health
Organization sebagai organisasi kesehatan dunia, bagaimana peristiwa
ditentukan sebagai Public Health Emergency of International Concern,

serta kewajiban negara-negara anggota World Health Organization.



F. Kerangka Teori
Kerangka teori adalah sekumpulan konsep berupa abstarksi dan hasil
pemikiran atau kerangka acuan untuk mengidentifikasi dimensi-dimensi
social yang penulis anggap relevan.™* Berikut beberapa teori yang penulis

gunakan dalam penelitian ini:

1. Teori Tanggung Jawab Negara
Sugeng Istanto menjelaskan bahwa Pertanggungjawaban adalah
kewajiban memberikan jawaban yang merupakan perhitungan atas
semua hal yang terjadi dan kewajiban untuk memberikan pemulihan
atas kerugian yang mungkin ditimbulkannya.? Dixon memberikan
pengertian “Tanggung Jawab Negara” ke dalam dua pengertian:

a. untuk menunjukkan aturan-aturan prosedural yang berlaku
dalam pembentukan tanggung jawab atas pelanggaran terhadap
setiap kewajiban internasional apapun;

b. untuk menunjukkan aturan prosedural dan substantif yang
berkaitan dengan kasus tertentu yang mengakibatkan tanggung

jawab terhadap pelanggaran hak warga negara asing.

Menurut Shaw, karakteristik penting lahirnya tanggung jawab

negara ini berdasarkan faktor-faktor adanya:

" Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2011, him.
110.
“Ibid, him. 77.
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a. Suatu kewajiban hukum internasional yang berlaku antara
dua negara tertentu;
b. Suatu perbuatan atau kelalaian yang melanggar kewajiban
hukum internasional; dan
c. Suatu kerusakan atau kerugian sebagai akibat adanya
tindakan yang melanggar hukum atau suatu kelalaian.
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, tanggung jawab negara
bisa bermakna sebagai kewajiban untuk melakukan reparation yang
muncul dari akibat suatu negara telah gagal dalam mematuhi
kewajiban hukum berdasarkan hukum internasional. Tanggung jawab
negara atau state responsibility ialah prinsip fundamental dalam
hukum internasional yang bersumber dari doktrin para ahli hukum
internasional dimana jika terdapat pelanggaran atas suatu kewajiban
internasional untuk berbuat sesuatu baik berdasarkan perjanjian
internasional maupun berdasarkan pada kebiasaan internasional maka
akan muncul tanggung jawab negara.™®
Negara sebagai anggota sesuatu organisasi internasional
bertanggungjawab dan berkewajiban melaksanakan keputusan yang
telah diambil oleh organisasi internasional termasuk rekomendasi,
imbauan maupun permintaannya seperti Kedaruratan Kesehatan
Masyarakat yang Meresahkan Dunia yang telah ditentukan oleh WHO

terhadap suatu peristiwva yang membahayakan kesehatan dunia.

3 Andrey Sujatmoko, Tanggung Jawab Negara Atas Pelanggaran Berat HAM: Indonesia, Timur
Leste, dan Lainnya, Grasindo, Jakarta, 2005, him. 41.
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Kewajiban ini berlaku sejak negara itu diterima sebagai anggota sesuai
dengan ketentuan yang termuat dalam instrumen pokok organisasi
internasional itu.** Seluruh Negara anggota WHO bertanggungjawab
untuk menginfokan kepada WHO mengenai suatu peristiwa yang
berpotensi menjadi Public Health Emergency of International Concern
sesuai peraturan dan prosedur yang berlaku agar hal-hal yang tidak
diinginkan bisa dicegah dan penduduk Negara tersebut tidak terkena
dampak negative dari peristiwa tersebut.
2. Teori Kesehatan Masyarakat

Kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mengurangi ancaman
dan dampak dari peristiwa kesehatan masyarakat yang membahayakan
kesehatan masyarakat lintas wilayah geografis dan batas-batas
internasional disebut sebagai keamanan kesehatan masyarakat global.*®
Profesor Winslow mendefinisikan Kesehatan Masyarakat (Public
Health) sebagai pencegahan penyakit, memperpanjang hidup, dan
meningkatkan kesehatan, melalui “Usaha-usaha Pengorganisasian
Masyarakat” untuk:*®

a. Perbaikan sanitasi lingkungan;

b. Pemberantasan penyakit-penyakit menular;

c. Pendidikan untuk kebersihan perorangan;

' Sumaryo Suryokusumo, Pengantar Hukum Organsisasi Internasional, PT Tatanusa, Jakarta,
2007, him. 12.

® WHO, Health security, diakses pada 06 Februari 2023, https://www.who.int/health-
topics/health-security#tab=tab_1

' Citra Trisna et. al., BUKU AJAR ILMU KESEHATAN MASYARAKAT, ZAHIR PUBLISHING,
Yogyakarta, 2022, him. 4
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d. Pengorganisasian pelayanan-pelayanan medis dan perawatan
untuk diagnosis dini dan pengobatan;

e. Pengembangan rekayasa sosial untuk menjamin setiap orang
terpenuhi kebutuhan hidup yang layak dalam memelihara

kesehatannya.

Menurut Hendrick L. Blumm, terdapat 4 faktor yang
mempengaruhi  derajat kesehatan masyarakat, yaitu perilaku,
lingkungan, keturunan dan pelayanan kesehatan. Permasalahan
kesehatan merupakan suatu hal yang begitu krusial dan perlu
diperhatikan lebih lagi, hal ini dikarenakan kesehatan memiliki suatu

peranan yang begitu penting bagi keberlangsungan hidup manusia.*’

Pentingnya untuk memberi perhatian pada kesehatan masyarakat
juga didasarkan atas Konstitusi WHO tahun 1946 yang menyatakan
bahwa kesehatan seluruh manusia adalah hal yang paling fundamental
untuk mencapai perdamaian dan keamanan yang semakin memperjelas
hubungan erat antara kesehatan dengan keamanan. Peristiwa wabah
penyakit, terutama yang telah ditentukan sebagai PHEIC, selain
mengancam keamanan kesehatan masyarakat dunia juga dapat
menciptakan bentuk ancaman keamanan lainnya seperti ancaman
terhadap ekonomi global dan menciptakan ketidakstabilan keamanan

regional atau internasional.

7 The Silver Lake Editors, The Personal Security Handbook, Silver Lake Publishing, Los Angeles,
2005, him. 249.
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Negara yang mengalami peristiwa yang membahayakan keamanan
kesehatan masyarakatnya wajib bertanggungjawab melakukan segala
tindakan yang diperlukan demi mencegah peristiwa tersebut
berkembang lebih jauh sehingga membahayakan keamanan kesehatan
masyarakat dunia. Jika Negara tersebut merupakan Negara anggota
WHO maka Negara tersebut wajib menginfokan peristiwa tersebut ke
WHO. WHO sebagai organisasi kesehatan dunia juga segera merespon
jika terjadi peristiwa yang berkaitan dengan kesehatan seperti wabah
penyakit khususnya ke negara lain yang belum terjangkit dengan

menentukan apakah peristiwa tersebut termasuk sebagai PHEIC.

3. Teori Perlindungan Hukum

Teori ini menjelaskan aspek perlindungan hukum untuk rakyat
dalam sudut pandang Hukum Administrasi atau Hukum Pemerintahan
terutama mengenai konsep, prinsip, sarana perlindungan hukum dan
bentuknya. Menurut Philipus M. Hadjon, istilah yang dipandang tepat
adalah “perlindungan hukum untuk rakyat”. Di Indonesia, konsep
perlindungan hukum harus diartikan sebagai penghayatan dari
kesadaran mengenai perlindungan harkat dan martabat manusia yang

sumbernya adalah asas Negara Hukum Pancasila.'®

G. Metode Penelitian

'® | Dewa Gede Atmadja dan | Nyoman Putu Budiartha, TEORI-TEORI HUKUM, Setara Press,
Malang, 2018, him. 165-166.
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Metode penelitian yaitu prosedur atau cara dalam mendapatkan data
penelitian yang dilakukan secara ilmiah.'® Berikut adalah metode yang
akan dilakukan oleh penulis:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada skripsi ini adalah
penelitian normatif atau biasa disebut juga dengan penelitian
hukum doktriner. Penelitian doktriner ini memfokuskan pada
suatu asas atau kaidah-kaidah dalam arti hukum dan
dikonseptualisasikan sebagai kaidah-kaidah atau norma-norma
yang bersumber dari undang-undang, putusan pengadilan dan
doktrin-doktrin.?® Penelitian akan dilakukan dengan cara meneliti
bahan kepustakaan (library research) seperti peraturan perundang-
undangan, buku, majalah yang berkaitan dengan pembahasan dari
masalah yang diangkat.*

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam membahas
pokok permasalahan yaitu sebagai berikut : %

a. Pendekatan perundang-undangan (statue approach)

Pendekatan  perundang-undangan (Statue  Approach)

dilakukan dengan menelaah Undang-Undang dan peraturan yang

9 Suratman dan H. Philips Dillah, Metode Penelitian Hukum, Cetakan ke 1, CV. Alfabeta,
Bandung , 2013, HIm 46.

?° Bachtiar, Metode Penelitian Hukum, UNPAM PRESS, Pamulang , 2018, him. 57.

2! Sperjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif, Rajawali Press, Jakarta, 1998, him. 15.

22 Johhny Ibrahim, Teori dan Metode Penelitian Hukum Normatif, Bayumedia, Malang, 2006, HIm
267.
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berkaitan dengan topic yang diteliti dalam hal ini penentuan public
health emergency of international concern dan kewajiban Negara
anggota World Health Organization.?®

b. Pendekatan Konseptual (Conceptual Approach)

Pendekatan Konseptual (Conceptual Approach) merupakan
jenis pendekatan dalam penelitian hukum yang memberikan sudut
pandang analisa penyelesaian permasalahan dalam penelitian
hukum dilihat dari aspek konsep-konsep hukum yang
melatarbelakanginya, atau bahkan dapat dilihat dari nilai-nilai yang
terkandung dalam penormaan sebuah peraturan kaitannya dengan
konsep-konsep yang digunakan. Pendekatan ini beranjak dari
berbagai pandangan dan doktrin dalam ilmu hukum yang akan
memberikan pengertian-pengertian hukum, konsep hukum dan asas
hukum yang berkaitan dengan permasalahan.?

c. Pendekatan Kasus (Case Approach)

Pendekatan Kasus adalah pendekatan dalam penelitian
hukum yang membangun argumentasi hukum dalam sudut
pandang kasus konkrit yang ada di lapangan. Pendekatan ini
dilakukan dengan menelaah kasus-kasus yang relevan dengan isu

hukum yang dihadapi.?

Amiruddin, dkk, Pengantar Metode Penelitian Hukum, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2018,
him.164

** Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian Ilmu Hukum, Mandar Maju, Bandung, 2008, him.
95.

® gaiful Anam & Partners, PENDEKATAN PERUNDANG-UNDANGAN (STATUTE
APPROACH) DALAM PENELITIAN HUKUM, 2017, Diakses pada 05 April 2023,
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d. Pendekatan Perbandingan (Comparative Approach)

Pendekatan Perbandingan adalah pendekatan yang
membandingkan peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam suatu
negara dengan negara-negara lain. Dalam pendekatan ini dikenal
perbandingan makro (macro comparative approach) yang berguna
untuk membandingkan suatu peristiwa hukum yang terjadi di

berbagai negara.?®

3. Bahan Hukum dan Sumber Hukum
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Bahan kepustakaan dapat dikelompokkan menjadi 3
(tiga) yaitu:
a. Bahan hukum primer.
Bahan hukum primer yaitu bahan hukum yang mengikat
antara lain:
1) International Health Regulations (2005);
2) Constitution of the World Health Organization; Dan
3) peraturan-peraturan lain yang terkait.
b. Bahan hukum sekunder.
Bahan hukum sekunder yaitu bahan hukum yang memberi

petunjuk dan menjelaskan bahan hukum primer antara lain: Buku-

https://www.saplaw.top/pendekatan-perundang-undangan-statute-approach-dalam-penelitian-
hukum/#:~:text=Pendekatan%20Kasus%20%28case%20approach%29%20adalah%20salah%20sat
u%z20jenis,kasus%20atau%20peristiwa%20hukum%20yang%20terjadi%20di%20lapangan.
26 .

Ibid
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buku yang membicarakan permasalahan hukum, termasuk skripsi,
tesis dan disertasi hukum; Bahan-bahan kepustakaan yang berasal
dari majalah, artikel, jurnal, surat kabar dan website; Laporan-
laporan penelitian yang relevan dengan bidang kajian.
e. Bahan hukum tersier

Bahan hukum tersier yaitu bahan hukum yang melengkapi
bahan hukum primer dan sekunder antara lain: Kamus,
ensiklopedia, indeks kumulatif, buku-buku literature, dan

seterusnya.

4. Metode Pengumpulan Bahan Hukum
Penelitian ini menggunakan studi kepustakaan, yaitu
melakukan penelaahan terhadap peraturan perundang-undangan,
literatur, karya-karya hukum dan bahan-bahan tertulis lainnya yang

berkaitan dengan penelitian.

5. Analisis Bahan Hukum
Data yang diperolenh dari penelitian kepustakaan
selanjutnya dianalisis secara kualitatif. Data yang telah terkumpul
dianalisis degan cara menghubungkan setiap kata secara jelas,
efektif, dan sistematis ¥, kemudian dibuat kesimpulan dan

diharapkan dapat menjawab permasalahan yang dibahas.

%’ Soerjono Soekanto, Pengantar llmu Hukum, Ul Press, Jakarta, 1984, him. 68.
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6. Metode Penarikan Kesimpulan
Metode penarikan kesimpulan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan metode dedukatif, yaitu cara berpikir
mendasar terhadap hal — hal yang bersifat umum dan kemudian
ditarik kesimpulan yang bersifat khusus sesuai dengan pokok

permasalahan tersebut.”®

%8 Surakhamad Winarto, Metode dan Teknik dalam Bukunya Pengantar Penelitian llmiah Dasar
Metode Teknik, Tarsio, Bandung, 1994, him. 17.
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